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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar tolak peluru gaya otodoks di MTs Terpadu Al Firdaus Kedunggalar Kelas VII C mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang menggunakan media bola abu kayu bakar. Metode penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua siklus dengan jumlah 24 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu melalui observasi, dan tes. Pada tindakan siklus I pembelajaran tolak peluru 
gaya ortodoks siswa yang (tuntas) hanya 11 siswa (45,8%) sementara yang tidak tuntas sebanyak 13 siswa (54,1%) secara umum rata-rata mendapat 
nilai 68  (tidak tuntas). Melihat analisis data tersebut sehingga peneliti melanjutkan di siklus II, pada siklus II siswa memperoleh nilai rata-rata 80 
(tuntas), siswa yang tuntas sebanyak 22 (91,6%) dan yang tidak tuntas 2 siswa (8,3%), secara umum siswa sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75. Sehingga penggunaan media bola abu kayu bakar terbukti mampu meningkatkan pembelajaran tolak peluru gaya ortodoks 
hal ini sesuai yang diharapkan oleh peneliti sehingga peneliti. Peneliti berharap media ini dapat membantu kepada seluruh guru Pendidikan Jasmani 
terutama materi tolak peluru. 

Kata Kunci: peningkatan tolak peluru gaya ortodoks, media bola abu kayu bakar, penggunaan media bola abu kayu bakar 
 
Abstract (English-Indonesia) 
This study aims to improve the learning outcomes of autodox-style shot put at MTs Terpadu Al Firdaus Kedunggalar Class VII C subjects of Physical 
Education, Sports and Health using firewood ash ball as the media. This research method is Classroom Action Research (CAR) which was conducted 
in two cycles with a total of 24 students. This research was conducted in the even semester of the 2020/2021 academic year. Data collection 
techniques carried out by researchers are through observation, and tests. In the action of the first cycle of orthodox style shot put learning, only 11 
students (45.8%) did complete, while 13 students (54.1%) did not complete, on average, they scored 68 (incomplete). Looking at the data analysis, 
the researcher continued in the second cycle, in the second cycle the students got an average score of 80 (completed), 22 students (91.6%) who 
completed and 2 students (8.3%) did not complete. In general, students have met the Minimum Completeness Criteria (KKM) which is 75. So the use 
of firewood ash ball media is proven to be able to improve orthodox style shot put learning. The researcher hopes that this media can help all Physical 
Education teachers, especially the bullet put material. 

Keywords: improvement of orthodox style shot put, firewood ash ball media, use of firewood ash ball media 
 

Pendahuluan  
Pendidikan merupakan proses belajar manusia 

sejak lahir sampai menjelang hayatnya melalui 
berbagai ilmu pengetahuan dalam bentuk pengajaran 
yang bertahap dimana proses pengajaran menjadi 
tanggung jawab orang tua, guru, dan masyarakat 
(Asnaldi et al., 2018). Pendidikan suatu usaha 
menumbuhkan manusia dan mengembangkan 
potensi baik secara jasmani dan rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada didalam kebudayaan dan 
masyarakat (Fadlih, 2019). 

Pendidikan ijasmani idapat idi iartikan sebagai 
isalah isatu ibagian i iyang itidak dapat idipisahkan 
idari idunia ipendidikan pada iumumnya iterutama 
idalam idi Sekolah iMenengah iPertama i(SMP), 

dikarenakan ipendidikan ijasmani imemiliki tujuan 
iuntuk imembentuk fisik, mengembangkan 
keterampilan, berfikir kritis, membentuk karakter 
displin, dan meningkatkan kesehatan.  

Pendidikan jasmani merupakan Komponen dari 
pendidikan yang tidak terpisahkan yang di gunakan 
untuk mengembangkan kemampuan melalui gerakan 
gerakan yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
diharapkan yaitu mencakup pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap (Mustafa & Dwiyogo, 2020). 
Dalam hal ini guru sangat berperan aktif  dalam 
memotivasi siswa dalam hal perkembangan motorik, 
kemampuan fisik, pengetahuan dan menanamkan 
pola hidup sehat dalam kehudupan sehari hari yang 
bertujun  untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan yang seimbang. 
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Pendidikan ijasmani imempunyai iperan iyang 
isangat ipenting idalam imepercepat iproses 
ipenyelenggaraan pendidikan yang merupakan 
prosesipembinaan imanusia isecara iterus menerus 
idan iberlangsung iseumur ihidup (Bangun & 
Syahputra, 2017). iDalam Pendidikan ijasmani isiswa 
imemiliki kesempatan iuntuk iberperan iserta idalam 
proses ibelajar imelalui iaktifitas ijasmani, bermain 
idan iberolahraga iyang idilakukan secara isistematis, 
iterarah, iterencana, pembinnan idalam ipendidikan 
ijasmani digunakn isebagai ibekal idalam ikehidupan 
sehari ihari, isekaligus imembentuk igaya hidup isehat 
idan iaktif (Nofriantoni, 2021). 

Pembelajaran pendidikan jasmani di tingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), materi yang 
diberikan harus sesuai kurikulum yang ada. Dari 
berbagai materi pokok pendidikan jasmani yang ada 
di tingkat SMP salah satunya adalah tolak peluru. 
Tolak peluru adalah olahraga atletik nomor lempar 
yang bertujuan menolak atau mendorong satu bola 
yang terbuat dari besi atau logam yang dilakukan dari 
bahu dengan satu tangan dan di dorong mencapai 
jarak sejauh-jauhnya (Warsito, 2021). Dalam 
pembelajaran tersebut siswa dituntut harus menguasi 
berbagai macam teknik tolak peluru salah satunya 
adalah gaya Ortodoks. Untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran tersebut guru tidak hanya mampu 
menguasi berbagai macam teknik tolak peluru dan 
juga mendemonstrasikan kepada siswa, namun juga 
harus berfikrir kreatif, memotivasi untuk 
meningkatkan pembelajaran.  

Setelah dilakukan Observasi Pada 
pembelajaran tolak peluru gaya Ortodoks di MTs 
Terpadu Al Firdaus Kelas VII C, peneliti melihat masih 
banyak siswa yang belum mampu menguasi materi 
tersebut. Faktor yang menghambat peningkatan 
pembelajaran tolak peluru gaya Ortodoks, pada saat 
proses penyajian materi masih terlihat kurang 
menarik dan masih monoton, sehingga anak bosan, 
malas, dan kurang bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Keadaan 
semacam itu menjadikan masalah bagi guru 
pendidikan jasmani dalam melaksanakan 
pembelajaran Tolak peluru Gaya Ortodoks. Oleh 
sebab itu, dengan keadaan yang demikian maka 
tujuan pembelajaran Tolak peluru pasti belum dapat 
tercapai. 

Dari permasalahan tersebut peneleliti 
mencoba membuat modifikasi bahan dasar 
pembuatan peluru dari besi diganti dengan abu kayu 
bakar yang nantinya dibuat bulat seperti tolak peluru 
pada umumnya, yang diharapkan bermanfaat dan 
mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa 

semangat dan tidak bosan dalam mengikuti 
pembelajaran. Diaharapakan modifikasi peluru ini 
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
melakukan Gaya Ortodoks dan merubah situasi dari 
pembelajaran iyang ikurang idiminati iatau digemari 
oleh anak baik putra maupun putri, menjadi sangat 
digemari dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
bermaksud mengadakan penelitian yang berkaitan 
dengan Modifikasi Media Pembelajaran Untuk 
Meningkatkan Hasil Pembelajaran Tolak Peluru Gaya 
Ortodoks Pada Siswa Kelas VII C MTs Terpadu Al 
Firdaus Katikan iKedunggalar tahun pelajaran 
2020/2021. 

Metode 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti yang 
dilakukan dikelas dengan tujuan untuk 
mengumpulkan informasi berbabagai praktek yang 
dilakukan (Firmansyah, 2016). Penelitian ini meliputi 
observasi, dan tes hasil pembelajaran. Rancangan 
penelitian ini menggunakan dua siklus yang masing-
masing memiliki empat tahapan yaitu:  
1. Perencanaan 

Rencana penelitian meruapakan langkah-
langkah penelitian yang terstruktur dengan 
tujuan mengumpulkan data-data yang akurat 
(Pambudi et al., 2019) 

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan suatu bentuk proses kegiatan 
yang berawal dari rangkaian perencanaan 
yang mempunyai tujujan tertentu (Paryanto 
& Wati, 2017) 

3. Pengamatan 
Pengamatan suatu tindakan yang di lakukan 
oleh guru atau peneliti yang menncari 
jawaban atas masalah yang akan dipecahkan 
(Hendri, 2020) 

4. Refleksi 
Refeleksi suatu kegiatan yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran berupa penilaian 
tertulis maupun lisan oleh peserta didik 
(Mustafa & Sugiharto, 2020) 

Penelitian ini dilakukan di MTs Terpadu Al 
Firdaus Kedunggalar Kelas VII C dengan jumlah siswa 
24 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 15 anak 
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2020/2021 dilakukan 
selama 60 hari sejak 15 Januari 2021 sampai dengan 
15 Maret 2021. Penelitian ini juga melibatkan 
kerjasama anatara wali murid dan khususnya guru 
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PJOK MTs Terpadu Al Firdaus. Adapun instrument 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Instrument Pengumpulan Data 
No Jenis Data Pelaksanaan 
1 Observasi Observasi dilakukan 

terhadap siswa selama 
proses pembelajaran, 
mengamati siswa yang 
melaksanakan 
pembelajaran 
berlangsung. 

2 Tes Tes dilakukan terhadap 
siswa pada saat 
pembelajaran, 
mempraktekkan tolak 
peluru dengan gaya 
Ortodoks dengan 
menggunakan Bola yang 
terbuat dari Abu Kayu 
Bakar. 

Untuk keberhasilan atau tercapainya penelitian 
ini, yaitu apabila mendapatkan skor 75 yang sesuai 
dengan Kriteria Kelulusan Minimum (KKM).  Untuk 
ketuntasan nilai siswa dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 

Tabel 2. Rentang Skor Penilaian 
No. Skor Predikat Kriteria 
1. 86-100 Sangat Baik Tuntas 
2. 71-85 Baik Tuntas 
3. 56-70 Cukup Tidak Tuntas 
4. ≤ 50 Kurang Tidak Tuntas 

 

Hasil dan Pembahasan  

Sebelum pelaksanaan penelelitian 
berlangsung, pada tahapan ini peneliti menyusun 
skenario pembelajaran yang terdiri dari (1) 
menganalisis kurikulum dan melihat kompetensi 
dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
(2) membuat Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 
tolak prluru gaya Ortodoks sesuai dengan kurikulum 
2013. (3) menyiapkan media pembelajaran tolak 
peluru gaya Ortodoks. (4) membuat lembar observasi 
dan penilaian pembelajaran tolak peluru gaya 
Ortodoks.  
 
 
 
 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
  

Berdasarkan hasil Observasi pembelajaran 
pada siklus I, proses pembelajaran tolak peluru 

menggunakan media Bola Abu Kayu Bakar yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap peserta didik telah 
mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Pembelajaran Siklus I 

No
. Skor Predik

at 

Kriteri
a 

Jumla
h 

Siswa 

Presentas
e 

1. 86-
100 

Sangat 
Baik 

Tuntas - - 

2. 71-
85 Baik Tuntas 11 45,8% 

3. 56-
70 Cukup Tidak 

Tuntas 
10 41,6% 

4. ≤ 50 Kurang Tidak 
Tuntas 

3 12,5% 

Jumlah 24 100% 
 
Dari data hasil belajar siswa pada siklus I, siswa 

yang tuntas dalam melaksanakan pembelajaran 
sebanyak 11 siswa (45,8%), sedangkan yang tidak 
tuntas sebanyak 13 siswa (54,1%). Dari data tersebut 
secara umum pelaksanaan pembelajaran tolak peluru 
gaya Ortodoks pada siklus I dinyatakan Belum Tuntas 
rata-rata siswa meperoleh nilai 68. Hasil tersebut 
masih jauh dari Kriterian Kelulusan Minimum yaitu 75, 
maka dari itu peneliti melanjutkan pada siklus II.  

 
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 

Berdasarkan hasil pembelajaran siklus I 
sebelumnya, masih terdapat siswa yang belum tuntas 
melaksanakan pembelajaran tolak peluru gaya 
Ortodoks maka dari itu peneliti menindak lanjuti 
persemasalahan tersebut di siklus II. Pada siklus II 
siswa terlihat peningkatan yang sangat signifikan 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Pembelajaran Siklus II 

No
. Skor Predik

at 

Kriteri
a 

Jumla
h 

Siswa 

Presentas
e 

1. 86-
100 

Sangat 
Baik 

Tuntas 10 41,6% 

2. 71-
85 Baik Tuntas 12 50% 

3. 56-
70 Cukup Tidak 

Tuntas 
2 8,3% 

4. ≤ 50 Kurang Tidak 
Tuntas 

- - 

Jumlah 24 100% 
 

Dari data hasil belajar siswa pada siklus II, siswa 
yang tuntas dalam melaksanakan pembelajaran 
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sebanyak 22 siswa (91,6%), sedangkan yang masih 
tidak tuntas sebanyak 2 siswa (8,3%). Dari data 
tersebut secara umum pelaksanaan pembelajaran 
tolak peluru gaya Ortodoks pada siklus II dinyatakan 
Tuntas rata-rata siswa meperoleh nilai 80. Hasil 
tersebut sudah memenuhi Kriteria Kelulusan 
Minimun (KKM), hal ini sesuai yang diharapkan oleh 
peneliti. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk 
mengentikan penelitian tersebut karena sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan, walaupun masih 
ditemukan 2 siswa yang tidak memenuhi kriteria, 
peneliti melihat dua siswa tersebut memang 
kelebihannya bukan dibidang atletik nomor lempar. 
Peneliti mengharapkan guru PJOK MTs Terpadu Al 
Firdaus untuk memotivasi dan membimbing siswa 
tersebut.  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa MTs 
Terpadu Al Firdaus Kedunggalar kelas VII C terhadap 
peningkatan hasil belajar tolak peluru gaya Ortodoks 
dengan menggunakan media Bola Abu Kayu Bakar 
terbukti terbukti dapat meningkatkan pembelajaran 
tolak peluru gaya Ortodoks, hal ini dibuktikan dari 
penelitian yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, 
disamping itu siswa terlihat antusias dan semangat 
dalam mengikuti pembelajaran, dikarenakan media 
tersebut unik, ramah lingkungan, tidak terlalu berat, 
tidak monoton, dan aman bagi siswa atau tidak 
mencederai siswa. Peneliti berharap media ini dapat 
digunakan bagi guru-guru PJOK lainnya. 
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